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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pendidikan kewirausahaan, locus of control, self-efficacy, dan 

praktik berwirausaha terhadap sikap berwirausaha mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Populasi 

penelitian mencakup seluruh mahasiswa di Universitas Ahmad Dahlan dengan kriteria sampel adalah mahasiswa 

yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan 

data yang dikumpulkan melalui kuesioner dan disajikan dalam bentuk angka. Hasil analisis regresi berganda 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan locus of control memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap sikap berwirausaha. Namun, self-efficacy dan praktik berwirausaha tidak menunjukkan pengaruh. Temuan 

ini mengindikasikan pentingnya pendidikan kewirausahaan dan pengembangan locus of control dalam membentuk 

sikap berwirausaha mahasiswa, sementara faktor self-efficacy dan praktik berwirausaha memerlukan pendekatan yang 

lebih mendalam untuk memahami pengaruhnya. 
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Abstract: This study aims to examine the influence of entrepreneurship 

education, locus of control, self-efficacy, and entrepreneurial practice on 

the entrepreneurial attitudes of students at Ahmad Dahlan University 

Yogyakarta. The study population includes all students at Ahmad 

Dahlan University, with the sample criteria being students who have 

taken the entrepreneurship course. A quantitative approach was used in 

this research, with data collected through questionnaires and presented 

numerically. The results of multiple regression analysis indicate that 

entrepreneurship education and locus of control have a significant 

positive influence on entrepreneurial attitudes. However, self-efficacy 

and entrepreneurial practice do not show a significant influence. These 

findings highlight the importance of entrepreneurship education and the 

development of locus of control in shaping students' entrepreneurial 

attitudes, while the factors of self-efficacy and entrepreneurial practice 

require a more in-depth approach to understand their impact. 
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Pendahuluan 

Indonesia, sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia setelah 

Tiongkok, memiliki populasi sebanyak 269 juta jiwa atau sekitar 3,49% dari populasi global 

menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019. Peningkatan jumlah penduduk ini, 

meskipun menunjukkan potensi besar, juga menimbulkan tantangan signifikan, terutama 

dalam hal ketersediaan lapangan pekerjaan. Dengan bertambahnya populasi, tantangan 

utama yang dihadapi adalah bagaimana menyediakan cukup lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat. 

Pada tahun 2019, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia tercatat sebesar 

6,82 juta orang atau 5,01%, menurut data BPS. Walaupun angka ini sedikit menurun dari 

tahun sebelumnya dengan pengurangan sekitar 50 ribu orang, jumlah pengangguran 

terutama di kalangan lulusan diploma dan sarjana masih tinggi. Tercatat, pengangguran di 

tingkat diploma naik menjadi 8,5%, sedangkan lulusan universitas yang menganggur 

meningkat sebesar 25%. Salah satu faktor penyebab tingginya angka pengangguran ini 

adalah minimnya keterampilan dan kesiapan diri dalam menghadapi dunia kerja, serta 

tingginya ekspektasi terhadap penghasilan tanpa diimbangi peningkatan kualitas individu. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan, terutama dalam hal kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan dapat 

menjadi solusi untuk mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Pembelajaran kewirausahaan yang efektif tidak hanya memberikan teori tetapi 

juga mempraktikkannya secara langsung. Hal ini penting untuk membangun kontrol diri 

dan meningkatkan kepercayaan diri atau self-efficacy dalam menghadapi lingkungan bisnis 

yang dinamis. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa minat berwirausaha di Indonesia masih rendah 

dibandingkan dengan negara-negara lain. Berdasarkan data dari Databoks Katadata (2019), 

rasio pengusaha di Indonesia hanya 3,1%, jauh di bawah Singapura yang mencapai 7,5%. 

Di negara maju seperti Amerika Serikat, minat berwirausaha sangat tinggi, dengan rasio 

mencapai 6,5% per 100 individu usia 15 tahun. Berwirausaha tidak hanya berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menciptakan lapangan pekerjaan baru dan 

membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Pendidikan kewirausahaan memainkan peran penting dalam membangun keinginan 

berwirausaha. Keinginan ini muncul dari pengetahuan dan pelajaran yang didapatkan, 

serta keberanian dan kesiapan dalam menghadapi tantangan dan risiko bisnis. Selain itu, 

locus of control, atau pengendalian diri seseorang terhadap peristiwa dalam hidupnya, juga 

mempengaruhi kesuksesan dalam berwirausaha. Menurut Dwijayanti (2017), seseorang 
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dengan locus of control internal yang baik akan lebih mudah mengendalikan diri terhadap 

perubahan dan menyelesaikan masalah dengan berbagai alternatif solusi. 

Self-efficacy atau kepercayaan diri juga merupakan faktor krusial dalam kewirausahaan. 

Kepercayaan diri mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam memulai dan 

mengembangkan usaha. Individu yang percaya pada kemampuannya sendiri cenderung 

lebih berani mengambil langkah awal dan berkomitmen pada tujuan jangka panjang 

(Khotimah, Mayasari, & Sunarko, 2018). 

Praktik bisnis memberikan pengalaman langsung dan melatih kemampuan seseorang 

dalam memulai usaha. Melalui praktik ini, individu tidak hanya belajar teori tetapi juga 

memahami dinamika lapangan, menghadapi masalah nyata, dan menemukan solusi praktis 

(Riana & Nafiati, 2021). Hal ini penting untuk membentuk kesiapan dan pengetahuan 

dalam dunia kerja yang kompetitif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh antara pembelajaran kewirausahaan, locus of control, self-efficacy, dan praktik 

berwirausaha terhadap pembentukan sikap berwirausaha pada mahasiswa. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan tentang pentingnya pendidikan kewirausahaan 

yang komprehensif dalam membangun generasi yang siap menghadapi tantangan dunia 

kerja melalui kewirausahaan. 

Tinjauan Pustaka 

Pendidikan kewirausahaan adalah faktor penting dalam pembentukan sikap 

berwirausaha dan persiapan menghadapi persaingan dunia kerja di era globalisasi yang 

semakin berkembang (Kamma & Hardiana, 2018). Semakin baik pendidikan kewirausahaan 

yang diberikan, semakin baik pula pembentukan sikap berwirausaha. Teori ini didukung 

oleh penelitian sebelumnya (Dwijayanti, 2017; Khotimah et al., 2018; Lim & Andryan, 2016; 

Mulasari et al., 2021; Vera Firdaus, 2017; Wibowo & Pramudana, 2016) yang menunjukkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap pembentukan sikap 

berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan yang efektif tidak hanya mengajarkan teori 

tetapi juga mempraktikkan keterampilan bisnis secara langsung. Hal ini penting untuk 

membentuk sikap berwirausaha yang positif dan realistis. Sikap berwirausaha yang baik 

akan mempengaruhi keinginan individu untuk memulai dan mengembangkan usaha 

mereka sendiri. Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang di 

ajukan sebagai berikut: 

H1 : Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap sikap berwirausaha. 
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Locus of control adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang berasal dari 

pengendalian dalam dirinya maupun dari luar dirinya, yang memegang peran penting 

dalam menyelesaikan permasalahan maupun pekerjaan yang sudah ditetapkan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan (Naranjo Gil, Rodríguez Rivero, & Rabazo Martín, 2017). 

Semakin baik locus of control dalam diri seseorang, semakin baik pula sikap dalam 

berwirausaha. Teori ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Dusak, I Kade Aris 

Friatnawan Sudika, 2016; Dwijayanti, 2017; Prihantoro, 2015) yang menunjukkan bahwa 

locus of control berpengaruh positif terhadap pembentukan sikap berwirausaha. Individu 

dengan locus of control yang baik cenderung lebih mampu mengendalikan diri dalam 

menghadapi tantangan dan mengambil keputusan yang tepat dalam situasi bisnis. Hal ini 

penting karena locus of control yang kuat membantu seseorang untuk tetap fokus dan 

termotivasi dalam mencapai tujuan bisnisnya. Sikap berwirausaha yang baik, yang 

didukung oleh locus of control yang kuat, juga mempengaruhi kemampuan individu untuk 

mengatasi hambatan dan memanfaatkan peluang dalam dunia bisnis. Dengan demikian, 

locus of control yang baik akan membentuk sikap berwirausaha yang positif dan proaktif. 

Sikap ini sangat penting untuk keberhasilan dalam memulai dan mengembangkan usaha, 

serta dalam menghadapi persaingan di era globalisasi yang semakin ketat. Berdasarkan 

teori dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang di ajukan adalah sebagai berikut: 

H2 : Locus of control berpengaruh positif terhadap sikap berwirausaha. 

Self-efficacy adalah kepercayaan diri seseorang yang menganggap dirinya mampu 

mencapai tujuan yang diinginkan, serta memegang penuh kendali dalam menyelesaikan 

pekerjaan maupun permasalahan yang terjadi di lingkungan kerjanya. Seseorang yang 

memiliki self-efficacy tinggi percaya bahwa pencapaian tujuan memerlukan kerja keras dan 

keyakinan diri, yang sangat membantu dalam membentuk kepercayaan diri untuk 

berwirausaha (Manda & Iskandarsyah, 2012). Semakin baik self-efficacy seseorang, semakin 

baik pula pembentukan sikap berwirausaha dari dalam dirinya. Teori ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya (Khotimah et al., 2018; Lim & Andryan, 2016) yang menunjukkan 

bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap pembentukan sikap berwirausaha. 

Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki keyakinan yang kuat dalam 

menghadapi tantangan dan mengambil risiko yang diperlukan dalam berwirausaha. 

Keyakinan diri ini memungkinkan mereka untuk tetap termotivasi dan gigih dalam 

mengejar tujuan bisnis mereka. Dengan self-efficacy yang baik, individu akan lebih percaya 

diri dalam membuat keputusan bisnis dan mengelola usahanya. Oleh karena itu, self-efficacy 

yang baik sangat penting dalam membentuk sikap berwirausaha yang positif dan 

produktif. Sikap ini sangat penting untuk keberhasilan dalam memulai dan 
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mengembangkan usaha di tengah persaingan yang semakin ketat di era globalisasi.  

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang di ajukan adalah sebagai 

berikut: 

H3 : Self-efficacy  berpengaruh positif  terhadap sikap berwirausaha 

Praktik berwirausaha adalah proses di mana seseorang mendapatkan pengalaman kerja 

sebelum memulai usaha, yang dapat diperoleh baik dari lingkungan pendidikan maupun 

di luar lingkungan pendidikan, seperti di pabrik dan tempat kerja lainnya. Pengalaman 

kerja ini sangat penting karena memberikan pemahaman yang mendalam mengenai dunia 

kerja, sehingga ketika seseorang lulus, ia sudah memiliki pengalaman yang membantu 

dalam memasuki dunia kerja (Mulasari et al., 2021). Semakin baik praktik kerja yang 

dilakukan, semakin baik pula pembentukan sikap berwirausaha dalam diri seseorang. Teori 

ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Dusak, I Kade Aris Friatnawan Sudika, 2016; 

Mahesa & Rahardja, 2012; Prakosa et al, 2024) yang menunjukkan bahwa praktik kerja 

berpengaruh positif terhadap pembentukan sikap berwirausaha. Praktik kerja yang baik 

membantu individu mengembangkan keterampilan praktis, meningkatkan kepercayaan 

diri, dan memahami dinamika dunia usaha secara langsung. Selain itu, praktik kerja 

memberikan wawasan tentang tantangan yang mungkin dihadapi dalam berwirausaha dan 

strategi untuk mengatasinya. Dengan pengalaman ini, individu lebih siap dan termotivasi 

untuk memulai dan mengelola usaha mereka sendiri. Oleh karena itu, praktik kerja yang 

baik tidak hanya membentuk sikap berwirausaha yang positif, tetapi juga meningkatkan 

peluang keberhasilan dalam dunia bisnis. Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, 

maka hipotesis yang di ajukan adalah sebagai berikut: 

H4 : Praktik berwirausaha berpengaruh positif  terhadap sikap berwirausaha. 

 

Metode Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang ada di Universitas 

Ahmad Dahlan. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

yang telah menempuh mata kuliah kewirausahaan. Penelitian ini menggunakan jenis data 

kuantitatif yang disajikan dalam bentuk angka dan berasal dari kuesioner. Kuesioner yang 

digunakan berisi pertanyaan mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner menggunakan Google 

Forms, dan data yang terkumpul akan diolah menggunakan aplikasi SPSS untuk analisis 

lebih lanjut. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Alat 
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ukur yang digunakan adalah skala Likert, yang terdiri dari lima tingkat preferensi jawaban: 

Sangat Tidak Setuju (1 poin), Tidak Setuju (2 poin), Netral (3 poin), Setuju (4 poin), dan 

Sangat Setuju (5 poin) (Nafiati, 2018; Riana & Nafiati, 2021). 

Penelitian ini menguji empat variabel independen, yaitu pembentukan sikap 

berwirausaha, pendidikan kewirausahaan, locus of control, dan self-efficacy. Pembentukan 

sikap berwirausaha adalah persepsi dan pemikiran individual mengenai kewirausahaan, 

diukur menggunakan kuesioner Wibowo & Pramudana (2016) dengan 5 pertanyaan. 

Pendidikan kewirausahaan adalah proses pendidikan yang membentuk pola pikir dan 

pengetahuan mengenai kewirausahaan untuk menghadapi lingkungan bisnis, diukur 

menggunakan kuesioner Wibowo & Pramudana (2016)  dengan 10 pertanyaan. Locus of 

control adalah keyakinan individu bahwa segala sesuatu yang dilakukan berasal dari dalam 

diri sendiri, diukur menggunakan kuesioner Naranjo Gil et al. (2017) dengan 9 pertanyaan. 

Self-efficacy atau efikasi diri adalah kepercayaan diri seseorang dalam menyelesaikan 

pekerjaan dan mencapai tujuan, diukur menggunakan kuesioner Fikrianoor, Nugroho, 

Ganinda, & Hidayatulloh (2021) dengan 6 pertanyaan. Praktik berwirausaha adalah 

keterampilan atau kemampuan yang diperoleh dari pengalaman kerja, diukur 

menggunakan kuesioner Aronsson, Nylén, Ishall, Lindfors, & Sverke (2019) dengan 27 

pertanyaan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif, uji kualitas data, 

dan uji asumsi klasik (Hidayat, Shofiyah, & Hendra, 2022; Munandar & Hidayatulloh, 2019; 

Rohma, Shofiyah, & Junaedi, 2023; Wiharsianti, Fikrianoor, Aini, & Hidayatulloh, 2020). 

Analisis deskriptif memberikan gambaran mengenai data yang dilihat dari nilai rata-rata, 

deviasi standar, nilai minimum, maksimum, serta range (Devi, Firmansyah, Yuniarto, 

Hamid, & Nawawi, 2023; Sudarsono et al., 2022). Uji kualitas data meliputi uji validitas dan 

uji reliabilitas (Ariesanti, 2017; Fionita & Winarso, 2022; Hidayah & Wulandari, 2017; 

Retnaningdiah, Resmi, Kurniawati, & Winarso, 2020). Uji validitas digunakan untuk 

mengukur apakah kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur, dengan cara 

membandingkan antara nilai r tabel dan r hitung; jika r hitung ≥ r tabel, maka kuesioner 

dianggap valid (Ahmad & Rusdianto, 2020; Aisa, 2021; Sari & Hidayatulloh, 2019). Uji 

reliabilitas mengukur konsistensi jawaban menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α); 

jika nilai Cronbach Alpha > 0,7 maka variabel dianggap reliabel (Ghozali & Latan, 2014). 

Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas (Ainy & Barokah, 2019; Barokah & Ainy, 2016). Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dengan menggunakan uji 

Komolgorov-Smirnov; jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal (Hidayah & 
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Wulandari, 2017; Kurniawati & Komalasari, 2016; Safitri & Winarso, 2019; Sarazwati & 

Amalia, 2017). Uji multikolinearitas menguji korelasi antar variabel bebas; model regresi 

dianggap tidak memiliki multikolinearitas jika VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 (Ghozali 

& Latan, 2014). Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain, dengan 

menggunakan uji Glejser; model regresi yang baik adalah yang tidak menunjukkan 

heteroskedastisitas (Ghozali & Latan, 2014). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji regresi berganda, koefisien determinasi (R 2), 

uji t (parsial), dan uji F (simultan). Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi 

yang digunakan adalah: 

Y  = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + … + e 

di mana Y adalah variabel sikap berwirausaha, α adalah konstanta, X1..X4 adalah 

variabel independen, dan e adalah error. Koefisien determinasi (R 2) mengukur seberapa 

jauh model dalam menjelaskan variasi variabel dependen; nilai R 2 yang besar menunjukkan 

kemampuan variabel independen yang baik dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali & Latan, 2014). Uji t menunjukkan pengaruh individual variabel independen 

terhadap variabel dependen; jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima (Ghozali & 

Latan, 2014). Uji F menunjukkan pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap 

variabel dependen; jika signifikan F < 0,05 maka variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali & Latan, 2014). 

Hasil Dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui Google 

Forms, dengan total responden sebanyak 101 mahasiswa, namun hanya 100 responden 

yang datanya digunakan dalam analisis. Responden adalah mahasiswa Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta yang telah mengambil mata kuliah kewirausahaan. Uji kualitas data 

dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 

semua pernyataan pada variabel pendidikan kewirausahaan, locus of control, self-efficacy, 

praktik berwirausaha, dan sikap berwirausaha adalah valid dengan nilai r-hitung lebih 

besar dari r-tabel (0,1966). Selanjutnya, uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,07, yang berarti semua item dalam variabel 

penelitian ini reliabel. 
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Uji asumsi klasik dimulai dengan uji normalitas menggunakan 1-Sample Kolmogorov-

Smirnov, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai sig 0,871 > 0,05. Uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas, dengan nilai 

tolerance semua variabel lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF semua variabel kurang dari 10. 

Uji heterokedastisitas menggunakan uji Glejser menunjukkan tidak adanya gejala 

heterokedastisitas pada semua variabel, dengan nilai sig lebih besar dari 0,05. 

Tabel  1 

Hasil Uji Regresi Linier 

Variabel Signifikansi Koefisien Alpha Keputusan 

 Two-tail One-tail 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

0,275 0,1375 0,489 0,05 H1 terdukung 

Locus of control 0,208 0,104 0,436 0,05 H2 terdukung 

Self-efficacy -0,34 -0,17 -0,061 0,05 H3 tidak terdukung 

Praktik 

Berwirausaha 

0,011 0,0055 0,062 0,05 H4 tidak terdukung 

Konstanta                 = 3,771 

Adjusted R Square  = 0,710 

F Statistik                  = 61,604 

Signifikansi               = 0,000 

Sumber : Data Primer, diolah (2020) 

Analisis regresi berganda dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan 

locus of control memiliki pengaruh positif terhadap sikap berwirausaha, dengan nilai 

signifikansi masing-masing sebesar 0,275 dan 0,208. Namun, self-efficacy dan praktik 

berwirausaha tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap berwirausaha, dengan 

nilai signifikansi masing-masing sebesar -0,034 dan 0,011. Persamaan regresi yang 

dihasilkan adalah Y = 3,771 + 0,276X1 + 0,208X2, di mana Y adalah sikap berwirausaha, X1 

adalah pendidikan kewirausahaan, dan X2 adalah locus of control. 

Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,710 menunjukkan bahwa 71% variasi dalam sikap 

berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel independen, sementara sisanya 29% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti. Uji F menunjukkan bahwa semua variabel independen 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap sikap berwirausaha, dengan nilai Fhitung 

sebesar 61,604 dan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). 
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Uji t menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan locus of control berpengaruh 

positif signifikan terhadap sikap berwirausaha, dengan nilai t masing-masing 5,848 dan 

4,838 serta tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Namun, self-efficacy dan praktik berwirausaha 

tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap berwirausaha, dengan nilai t masing-masing -

0,900 dan 1,011 serta tingkat signifikansi 0,371 dan 0,315 (>0,05). 

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda, terdapat pengaruh positif pendidikan 

kewirausahaan terhadap sikap berwirausaha mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta, sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh positif terhadap sikap berwirausaha mahasiswa terbukti 

benar. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan sangat penting dalam 

membentuk sikap berwirausaha mahasiswa. Penelitian Dwijayanti (2015) mendukung 

temuan ini, menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 

sikap berwirausaha. Selain itu, hasil pengujian regresi berganda juga menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif locus of control terhadap sikap berwirausaha mahasiswa, 

menguatkan hipotesis kedua (H2). Penelitian Dwijayanti (2015) juga menyatakan bahwa 

locus of control berpengaruh positif terhadap sikap berwirausaha. Namun, hipotesis ketiga 

(H3) yang menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap sikap berwirausaha 

ditolak, karena self-efficacy tidak terbukti signifikan mempengaruhi sikap berwirausaha. 

Self-efficacy hanya memberikan sumbangan rendah, menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa belum siap secara mental dalam berwirausaha. Selain itu, hipotesis keempat 

(H4) yang menyatakan bahwa praktik berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap sikap 

berwirausaha juga ditolak. Praktik berwirausaha hanya memberikan sumbangan rendah, 

menunjukkan bahwa hanya sebagian mahasiswa yang siap memulai usaha setelah 

mengikuti praktik berwirausaha. 

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda, terdapat pengaruh positif pendidikan 

kewirausahaan terhadap sikap berwirausaha mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta, sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh positif terhadap sikap berwirausaha mahasiswa terbukti 

benar. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan sangat penting dalam 

membentuk sikap berwirausaha mahasiswa. Penelitian Dwijayanti (2015) mendukung 

temuan ini, menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 

sikap berwirausaha. Selain itu, hasil pengujian regresi berganda juga menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif locus of control terhadap sikap berwirausaha mahasiswa, 

menguatkan hipotesis kedua (H2). Penelitian Dwijayanti (2015) juga menyatakan bahwa 

locus of control berpengaruh positif terhadap sikap berwirausaha. Namun, hipotesis ketiga 
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(H3) yang menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap sikap berwirausaha 

ditolak, karena self-efficacy tidak terbukti signifikan mempengaruhi sikap berwirausaha. 

Self-efficacy hanya memberikan sumbangan rendah, menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa belum siap secara mental dalam berwirausaha. Selain itu, hipotesis keempat 

(H4) yang menyatakan bahwa praktik berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap sikap 

berwirausaha juga ditolak. Praktik berwirausaha hanya memberikan sumbangan rendah, 

menunjukkan bahwa hanya sebagian mahasiswa yang siap memulai usaha setelah 

mengikuti praktik berwirausaha. 

 

Simpulan 

Dari hasil penelitian iini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan 

locus of control berpengaruh positif terhadap sikap berwirausaha mahasiswa Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta, sedangkan self-efficacy dan praktik berwirausaha tidak 

berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan pentingnya pendidikan kewirausahaan dan 

locus of control dalam membentuk sikap berwirausaha, sementara self-efficacy dan praktik 

berwirausaha memerlukan perhatian lebih lanjut untuk meningkatkan pengaruhnya. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, ukuran sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini mungkin belum cukup besar untuk menggeneralisasi hasil dengan 

akurasi yang tinggi. Kedua, pengaruh self-efficacy dan praktik berwirausaha yang tidak 

signifikan mungkin dipengaruhi oleh variabel intervening lain yang tidak diukur dalam 

penelitian ini. Ketiga, keterbatasan analisis statistik yang hanya menggunakan regresi 

berganda mungkin tidak cukup untuk menangkap kompleksitas hubungan antar variabel 

dalam konteks sikap berwirausaha. Untuk penelitian selanjutnya, dapat melakukan 

perbaikdan berdasar keterbatasan penelitian ini. Pertama, sebaiknya ukuran sampel 

diperbesar dan mencakup berbagai universitas di berbagai daerah untuk meningkatkan 

generalisasi hasil penelitian. Kedua, perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut terhadap 

variabel-variabel lain yang mungkin mempengaruhi sikap berwirausaha, seperti 

lingkungan keluarga, pengalaman kerja, dan dukungan sosial, guna memperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif. Ketiga, selain menggunakan kuesioner, metode pengumpulan 
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data yang lebih beragam seperti wawancara mendalam dan observasi dapat digunakan 

untuk mengurangi bias responden dan mendapatkan data yang lebih komprehensif. 
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